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Alma Ramadhona, (2021) : Penerapan Model Pembelajaran Probing 
Prompting Untuk Meningkatakan Kemampuan 
Berfikir Kritis Siswa Pada Muatan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Tema Cita-Citaku 
Kelas IV SDN 017 Pandau Jaya.  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada tema cita-citaku melalui penerapan model pembelajaran Probing 
promptingkelas IV Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau jaya. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis dan siswa mengalami 
kesulitan dalam menganalisis dalam suatu masalah, diantaranya siswa kurang 
memastikan terlebih dahulu  data-data nilai yang dipahami, siswa masih belum 
mampu mengindentifikasi masalah dari materi-materi yang dipelajari siswa, siswa 
masih kurang dalm mengkomunikasiakan setiap permasalahan terkait materi dan 
siswa masih kurang dalm menyimpulkan materi yang dipelajari. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas.Subjek dalam penelitian ini adalah satu 
orang guru dan 20 orang siswa Sekolah Dasar 017Pandau Jaya. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah Model pebelajaran Probing promptingdandan 
kemampuan berfikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan 
tiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan.Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian adalah tessoal dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data, bahwa penerapan model pembelajaran Probing 
prompting dapat meningkatkan kemampuan beerfikir kritis siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari sebelum tindakaan hasil kemampuan berfikir kritis siswarata- rata 
hanya mencapai 50,6% dengan kategori kurang, siswa belum bisa menjawab soal 
pada tingkat analisis, tetapi setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I 
kemampuan berpikir kritis siswa sedikit lebih meningkat menjadi 66,5% dengan 
kategori kurang artinya masih belum mencapai indikator yang diharapkan, siswa 
sudah mulai terbaisa menjawab soal dalam bentuk analisis, namun hanya 
beberapa siswa dan pada siklus II kemampuan berpikir kritis siswa rata-rata 
meningkat dengan rata- rata menjadi 79, 25% dengan kategori cukup. Artinya 
kemampuaan berfikir kritis siswa-siswa telah mencapai rata-rata 75% . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model Pembelajaran Probing 
Prompting pada tema Cita-citaku  dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 017 Pandaau Jaya. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Probing Prompting, Kemampuan 






Alma Ramadhona, (2021) : Application of the Probing Prompting Learning 
Model to Improve Students' Critical Thinking 
Skills in Social Science Learning Content for the 
Fourth Grade Theme of SDN 017 Pandau Jaya. 
This study aims to improve the ability critical thinking students on the 
theme of my ideals through the application of learning models Probing prompting 
class four Elementary School seventeen Pandau victorious. This research is 
motivated by the lack of critical thinking skills and students have difficulty in 
analyzing s on an issue , such students are less ascertain in advance the data value 
is understood , students are still not able to identify the from the materials studied 
by students, students are still lacking in communicating any problems related to 
the material and students are still lacking in concluding the material being studied 
.This research is a classroom action research. Subjects in this study Adala h one 
teacher and two people student Elementary seventeen Pandau Jaya. While the 
object of this research is a learning model probing prompting and and critical 
thinking ability of students. This research was conducted in two cycles and each 
cycle was conducted in two meetings. The data collection techniques in the 
research are test questions and documentation. While the data analysis technique 
used is descriptive analysis with percentages. Based on the results of research and 
data analysis, that the application of learning models Prob ing prompting can 
improve students' critical beerfikir . This can be seen from before the action the 
results of students' critical thinking skills on average only reached 50.6% in the 
less category, students could not answer questions at the analysis level, but after 
class action in cycle students' critical thinking skills increased slightly njadi 66.5 
% to the category of less means has yet to reach the indicators expected , students 
were beginning to terbaisa answer the questions in the form of analysis, but only a 
few students and the second cycle ability of critical thinking of students on 
average increased by an average of m enjadi 7 9 , 25 % with sufficient category . 
This means that students' critical thinking abilities have reached an average of 
75% . Thus it can be d isimpulkan that through the learning model Probing 
Prompting the theme of my goal to improve the critical thinking skills of students 
in the class four Elementary School seventeen Pandau Jaya .  








تطبيق نموذج التعلم الفوري االستقصائي لتحسين قدرة الطالب على التفكير  : ٢ ٠ ٢ ١ ( ،  رمضان ألما
 النقدي في تعلم العلوم االجتماعية المحتوى مع موضوع ُمثُلي للصف الرابع
  .يا باندو جا مدرسة السبعين االبتدائية الحكومية
بلدي وضوع المثل حاسم الطالب حول م التفكير النقديأهداف هذه الدراسة لتحسين القدرة الحبات 
مدرسة السبعين االبتدائية  أربعة الطبقة إختصار لكلمة غالبا جي مما دفع من خالل تطبيق التعلم نماذج 
والدافع وراء هذا البحث بسبب عدم وجود مهارات التفكير الناقد والطالب  .منتصرا  يا باندو جا الحكومية
الطالب هم أقل تتيقن مقدما من المفهوم قيمة البيانات يجدون صعوبة في تحليل الصورة على القضية ، مثل 
من المواد التي درسها الطالب ، ال يزال الطالب  h ، والطالب ال تزال غير قادرة على تحديد الكتلة على
يفتقرون إلى توصيل أي مشاكل تتعلق بالمادة وال يزال الطالب يفتقرون إلى استنتاج المادة التي تتم 
 مدرس واحد واثنين  هو المواد في هذه الدراسة .حث عبارة عن بحث عملي في الفصلهذا الب دراستها 
 في حين أن الهدف من هذا البحث هو نموذج .يا باندو جا طالب مدرسة السبعين االبتدائية الحكومية شخص
ن وتم إجراء تم إجراء هذا البحث على دورتي .و والتفكير النقدي قدرة الطالب دفع  العالقات العامة  التعلم
بينما أسلوب تحليل  .تقنيات جمع البيانات في البحث هي أسئلة االختبار والتوثيق .كل دورة في اجتماعين
وبناء على نتائج البحوث وتحليل البيانات، أن تطبيق  .البيانات المستخدم هو التحليل الوصفي بالنسب المئوية
هذا يمكن أن ينظر إليه من قبل  .حاسمة الطالب  النقديالتفكير  يمكن أن تحسنغالبا جى دفع نماذج التعلم 
في أقل فئة،  خمسون نقطة وستة في المائةاإلجراء نتائج الطالب مهارات التفكير الناقد في المتوسط بلغ فقط 
دورة الطالب  والطالب ال يمكن اإلجابة على األسئلة في مستوى التحليل، ولكن بعد الطبقة العمل في
لفئة أقل الوسائل لم  ستة وستون نقطة وخمس في المائةالنقدي زاد بشكل طفيف.نجادي  مهارات التفكير
تصل بعد إلى المؤشرات المتوقعة ، بدأ الطالب باإلجابة على األسئلة في شكل تحليلي ، لكن قلة فقط من 
وعشرون وسبعة خمسة الطالب والدورة الثانية قدرة التفكير النقدي للطالب في المتوسط زاد بمعدل إنجادي 
خمسة وهذا يعني أن قدرات التفكير النقدي لدى الطالب وصلت إلى معدل  .بفئة كافية  وتسعون في المائة
موضوع هدفي إلى دفع  سبر التعلممن خالل نموذج  نستنتج وبالتالي يمكن أن يكون .وسبعون في المائة
 مدرسة السبعين االبتدائية الحكومية تحسين مهارات التفكير النقدي للطالب في الصف األول الخامس في
   .يا باندو جا
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A.  Latar Belakang 
Belajar adalah suatu hal yang mutlak yang harus dilakukan oleh setiap 
individu umat manusia atau siswa, karena dengan belajar akan didapat ilmu 
yang dijadikan sebagai sesuatu yang membawa pada keselamatan dunia dan 
akhirat. Dalam ajaran Islam, Al-Quran Surat Mujadalah ayat 11 Allah katakan 
bahwa Ia akan mengangkat derajat orang yang berilmu, dan pernyataan-Nya 
tidak terbantahkan karena banyaknya bukti-bukti yang Allah tunjukkan terkait 
itu. Ketika seorang dengan belajar mengantarkan ia telah berilmu, tentunya  
sejalan dengan Undang-undang Pendidikan Nasional no. 20 tahun 2003, yang 
membuat ia berkembang potensinya untuk menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, bertanggungjawab dan lain 
sebagainya, termasuk juga akan membuat siswa mampu untuk berfikir kritis. 
Berfikir kritis merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang 
diusahakan guru terhadap siswanya dalam menyelesaikan persoalan belajar 
yang dihadapi. Kemampuan berfikir dapat didefinisikan sebab salah satu 
proses kognitif yang digunakan sebagai panduan dalam proses berfikir, 
dengan menyusun kerangka berfikir dengan cara membagi-bagi ke dalam 
kegiatan nyata. Salah satu contoh berfikir adalah menarik kesimpulan 
(inferring), yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghubungkan 




telah dimiliki untuk menerima segala macam informasi yang diperoleh 
sehingga dapat memutuskan tindakan yang tepat untuk suatu permasalah.
1
 
Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ghasyiyah  ayat 17-20 Allah Swt telah 
jelaskan bahwa 
                            
                         
Artinya: “Maka tidakkah mereka memerhatikan unta, bagaimana 
diciptakan?. Dan langit, bagaimana di tinggikan?. Dan gunung-





Menurut Zubaedi ada beberapa ciri yang harus dimiliki siswa sehingga 
dapat dikatakan memiliki kemampuan berfikir kritis yaitu, siswa berusaha 
memastikan terlebih dahulu kebenaran informasi yang ia peroleh terkait 
permasalahan yang dihadapi melalui sumber yang dipercaya,  berusaha 
mencarikan jawaban atau argumen yang dapat diterima berbagai kalangan 
sebagai solusi penyelesaian permasalahan yang dihadapi,  berusaha 
mencarikan alternatif lainnya dari permasalahan yang dihadapi yang belum 
terselesaikan, Berusaha membuat kesimpulan  untuk diambil sisi positif atau 
negatif  dari permasalahan yang dihadapi,
3
 dan lain-lain. 
Tak dapat dipungkiri bahwa kemampuan berfikir kritis siswa tidak 
selamanya muncul dengan sendirinya atau hanya dipengaruhi oleh intern 
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Lilis lismaya, Berfikir Kritis dan PBL, (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 2019), hlm 
7. 
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Kementrian Agama RI, Alwasim Al-Qur`an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata 
Terjemahan Per Kata, (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2013), h. 592.  
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siswa, terkadang perlu adanya faktor ekstern memunculkannya, di antaranya 
melalui penerapan model pembelajaran yang digunakan guru dalam belajar. 
Akibatnya, tidak jarang siswa yang belajar banyak yang tidak mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya baik terkait dengan pelajarannya 
atau terkait permasalahan yang ia hadapi ketika berada di tengah masyarakat, 
yang berujung  pada prilaku  moral seperti tawuran antar pelajar, malas 
bekerja, tugas pelajaran yang tidak terselesaikan dengan baik, dan 
permasalahan lainnya. Dalam hal ini guru memiliki peran penting untuk 
membimbing siswanya dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi siswa 
terutama yang berkaitan dengan pelajarannya,
4
 di antaranya dengan penerapan 
model pembelajaran yang tepat. Menurut Irwandi, model pembelajaran 
merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, walau Irwandi juga mengakui bahwa model-




Sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru pada 
kajian ini untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa adalah dengan 
penerapan model pembelajaran  Probing Prompting. Model pembelajaran 
Probing-Prompting merupakan suatu model pembelajaran yang  dapat 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Siswa 
pada penerapan model ini dilibatkan secara langsung dalam proses 
                                                 
4
Wina Sanjaya, Strategi PembelajaranBerorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2014), hlm. 52-57.
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pembelajaran, dengan diberikannya serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang 
terkategori tingkat tinggi, yang sifatnya menuntun dan menggali pengetahuan, 
sehingga terjadi proses berfikir tingkat tinggi pada levelnya. Selain itu pada 
penerapan model ini, siswa diarahkan untuk mengaitkan pengetahuannya 
dengan pengalamannya dengan pengetahuan yang baru yang sedang dipelajari 
menuju terbentuknya proses berfikir kritis siswa.
6
 
Secara umum, Aris Shoimin katakan bahwa ada beberapa kelebihan 
yang terdapat pada model pembelajaran Probing Prompting, di antaranya 
dapat mendorong siswa untuk  aktif berfikir, memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas ia pahami terkait materi 
yang ia pelajari, perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau 
diarahkan oleh guru, dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul  dapat menarik 
dan memutuskan perhatian siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang ribut atau 
ketika sedang mengantuk hilang rasa kantuknya, sebagai cara meninjau  
kembali (reIView) bahan  pelajaran  yang lampau, dapat mengembangkan 
keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan 
pendapat, pertanyaan dapat menarik dan memusatkan  perhatian siswa,
7
 yang 
ke semuanya dalam rangka membentuk berfikir kritis siswa, plus sebagai 
alasan Peneliti menawarkan model pembelajaran Probing Prompting untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada kajian ini. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya, melaui wawancara yang telah 
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Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 





dilakukan dengan salah seorang gurunya terkait kemampuan berpikir kritis 
siswanya,
8
 Peneliti mendapatkan informasi untuk gejala-gejala berfikir kritis 
sebagai berikut: 
1. Dari 20 orang siswa hanya 11 siswa atau 55% yang dapat yang memastikan 
terlebih dahulu data-data nilai yang di pahami  
2. Dari 20 siswa hanya 10 Atau 50% yang bisa mengidentifikasi masalah dari 
materi yang di pelajari 
3. Dari 20 orang hanya 9 Atau 3.45% yang dapat menyimpulkan materi yang 
di pelajari 
  Dari wawancara yang Peneliti lakukan dengan salah seorang gurunya 
Peneliti juga mendapatkan informasi bahwa guru telah berusahakan 
semaksimal untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dengan 
mencoba menerapkan beberapa model pembelajaran yang ada, belajar 
kelompok, Guru  juga  memberikan  soal-soal atau latihan  tambahan,dan lain-
lain. Meskipun guru  sudah berusaha untuk meningkatakan kemampuan 
berfikir  krtis siswa ternyata kemampuan berfikir kritis siswa masih tergolong 
rendah.  Oleh karena itu, Peneliti berkeinginan untuk  melakukan sebuah 
penelitian skripsi dengan judul: “Penerapan Model pembelajaran Probing-
Prompting Untuk Meningkatakan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 
Pada Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Tema Cita-Citaku 
Kelas IV SDN 017 Pandau Jaya. 
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B. Defenisi Istilah  
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalapahaman dan keliruan dalm 
memahami istilah yang dipakai pada judul penelitian ini, maka perlu kiranya 
mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah yang ada judul penelitian ini. 
Istilah-istilah yang dimaksud adalah: 
1. Berfikir Kritis 
Siswa dapat dikatakan memiliki kemampauan berfikir kritis apabila 
siswa  berusaha memastikan terlebih dahulu kebenaran informasi yang ia 
peroleh terkait permasalahan yang dihadapi melalui sumber yang dipercaya,  
berusaha mencarikan jawaban atau argumen yang dapat diterima berbagai 
kalangan sebagai solusi penyelesaian permasalahan yang dihadapi,  
berusaha mencarikan alternatif lainnya dari permasalahan yang dihadapi 
yang belum terselesaikan, Berusaha membuat kesimpulan  untuk diambil 
sisi positif atau negatif  dari permasalahan yang dihadapi. Tentunya 
kemampuan berfikir kritis siswa dikatakan meningkat pada kajian 
penelitiannya apabila siswa memiliki ciri-ciri yang telah disebutkan dimana 
sebelumnya belum ia miliki atau kurang ciri-ciri yang ia miliki dari ciri-ciri 
yang telah disampaikan. 
2.  Model Pembelajaran Probing-Prompting 
Model pembelajaran Probing-Prompting adalah pembelajaran dengan 
cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntut dan 
menggali sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan dan 




Selanjutnya, siswa mengonstruksi/ membuat konsep, prinsip, dan aturan 
menjadi pengetahuan baru melalui bimbingan gurunya. Penerapan model ini 
tentunya ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 
yang sejalan dengan kajian penelitian ini. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah Penerapan model 
pembelajaran Probing-Prompting dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis siswa pada muatan pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) Tema 
Cita-Citaku di kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa melalui model pembelajaran 
Probing-Prompting pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi siswa 
1) Untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam muatan 




2) Untuk mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 
b. Bagi Guru 
1) Guru tentang penggunaan model pembelajaran yang berIVariasi 
dalam pembelajaran. 
2) Bagi guru dapat dijadiakn model pembelajaran Probing-prompting 
sebagai alternatif untuk meningkatakan kemampuan berfikir kritis. 
3) Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
1) Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha 
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar khususnya pada muatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
2) Dapat meningkatakan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari cara 
berfikir kritis. 
3) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru ilmu 
pengetahuan sosial. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu  persyaratan untuk penyelesaian sarjana 
pendidikan S1 jurusan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Unersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
2) Dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah serta 
sebagai bekal untuk mempersiapkan diri sebagai calon guru. 
3) Menambah wawwasan penulis tentang peningktaan kemampuan 






A. Kerangka Teoritis 
1. Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atas yang lainnya.
9 
Model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencakan pembelajaran di kelas. Model tersebut merupakan pola umum 
perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran 
yang diharapkan.
10 
Selain itu pengertian model juga dikemukakan oleh Istrani  adalah 
seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum 
sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas 
yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam 
proses belajar mengajar.
11 
Pengertian model pembelajaran lainnya 
dikemukakan oleh Aris Shoimin, yaitu merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
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sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencakan aktitas belajar mengajar.
12
 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa orang ahli 
di atas tentang model pembelajaran dapat dikatakan bahwa model adalah 
suatu perencanaan atau suatu pola pembelajaran yang digunakan guru dalam 
belajar sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas yang ia 
laksanakan. 
Menurut Jacobsen  Probing merupakan teknik guru untuk meminta 
siswa untuk  memberikan informasi tambahan untuk memastikan 
jawabannya sudah cukup komprehensif dan menyeluruh, sedangkan 
Prompting merupakan teknik yang melibatkan penggunaan isyarat-isyarat 
atau petunjuk-petujuk yang digunakan untuk membantu siswa menjawab 
dengan benar.
13
 Selain itu, Probing-Prompting adalah pembelajaran dengan 
cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan 
menggali sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan dan 
pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.  
Selanjutnya, siswa mengontruksi konsep, prinsip, dan aturan menjadi 
pengetahuan baru. Dengan demikian, pengetahuan baru tidak 
diberitahukaan.
14
 Tentunya, dengan model pembelajaran ini, diharapkan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan melalui bentuk tanya jawab 
dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau 
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tidak mau harus berpartisipasi aktif, dimana siswa tidak bisa menghindar 
dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya-
jawab 




a Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalnya dengan 
memperhatikan gambar, rumus, dan situasi lainnya yang mengandung 
permasalahan. 
b Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan jawaban ataau melakukan diskusi kecil dalam 
merumuskannya. 
c Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh siswa. 
d Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam 
merumuskannya. 
e  Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
f Jika jawabannya tepat, guru meminta tanggapan kepada siswa lain 
tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika siswa tersebut 
mengalami kemacetan jawaban, dalam hal ini jawaban yang diberikan 
kurang tepat, tidak tepat, atau diam, guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan lain yang jawabaannya merupakan petunjuk jalan 







penyelesaian jawaban. Lalu dilanjutkan dengan pertanyaan yang 
menuntut siswa berfikir pada tingkat yang lebih tinggi, sampai dapat 
menjawab pertannyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. 
Pertanyaan yang dilakukan pada langkah keenam ini sebaiknya diajukan 
pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam 
seluruh kegiatan Probing-Prompting. 
g Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih 
menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh 
seluruh siswa. 
Untuk model pembelajaran Probing-Prompting sendiri juga memiliki 





a. Mendorong siswa aktif  berfikir.  
b. Memberi kesematan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.  
c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan. 
d. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun 
ketika itu siswa sedang ribut atau ketika sedang mengantuk hilang rasa 
kantuknya.  
e. Sebagai cara meninjau kembali (review) bahan pelajaran yang lampau. 
f. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab 
dan mengemukakan pendapat.  
g. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa. 
 
Selain itu, model Probing-Prompting juga memiliki kekurangan,  di 
antara kekurangannya adalah:  
 
a. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu 
memberikan partanyaan kepada tiap siswa.  
b. Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa 
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan 
akrab.  
c. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai tingkat berfikir dan 
mudah dipahami siswa.  







d. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab 
pertanyaan sampai dua atau tiga orang.  
e. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk 
memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.  
f. Dapat menghambat cara berfikir anak bila tidak/ kurang pandai 
membawakan diri, misalnya guru meminta siswanya menjawab persis 




Kemampuan berfikir dapat didefinisikan sebagai salah satu proses 
kognitif  yang  digunakan  sebagai  panduan  dalam  proses  berfikir,  denga 
menyusun kerangka berfikir dengan cara membagi-bagi ke dalam kegiatan 
nyata. Satu contoh kemampuan berfikir adalah menarik kesimpulan 
(inferrimg), yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghubungkan 
berbagai petunjuk (Clue) dan fakta atau informasi dengan  pengetahuan  




Berfikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan 
siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari 
pernyataan orang lain. Berfikir kritis juga merupakan berfikir dengan baik, 
dan merenungkan tentang proses berfikir merupakan bagian dari berfikir 
dengan baik. Berfikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar terutama 
yang bertalian dengan pemecahan masalah. Berfikir kritis didasarkan atas 
nilai intelektual unersal yang melampaui uraian pokok persoalan kedalam 
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kejelasan, ketetapan, akurasi, presisi, konsistensi, releIVansi, bukti yang 
memadai, nalar yang baik, kedaalaman, luas dan fairness.
18
 
Tujuan berfikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang 
mendalam. Pemahaman membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang 
mengarahkan hidup kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makna di 
balik suatu kejadian. Sayangnya, banyak orang yang kelihatannya curiga 
pada pemikir kritis. Mungkin pemikir kritis memiliki reputasi yang buruk, 
sebagian karena mereka kritis yang berarti “tepat” dan “tajam” dalam 
berfikir, yang secara tersirat juga telalu keras.
 
Seseorang yang sedang berpikir kritis menurut Zubaedi memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
a. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan 
b. Mencari alasan 
c. Mencoba memperoleh informasi yang benar 
d. Menggunakan sumber yang dapat dipercaya 
e. Mempertimbangkan keseluruhan informasi  
f. Mencari alternatif 
g. Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya 
h. Penarikan kesimpulan 19 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat dikatakan bahwa seorang 
siswa dapat dikatakan telah berfikir kritis apabila memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Siswa dapat memastikan terlebih dahulu data-data nilai yang di pahami 
b. Siswa dapat mengidentifikasi masalah dari materi yang di pelajari 
c. Siswa dapat mengkomunikasikan setiap permasalahan terkait materi 
d. Siswa berusaha mencari alternatif jumlah dari permasalahan terkait 
materi yang di pelajari 
Siswa dapat menyimpulkan materi yang di pelajari Dalam bidang 
pendidikan, berfikir kritis keputusan dapat membantu siswa meningkatkan 
kemampuannya memahami materi yang dipelajari dengan mengevaluasi 
secara kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman diskusi, termasuk 
argumentasi guru dalam kegiatan pembelajaaran.  Berfikir kritis secara 
umum adalah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan 
mental seperti memecahkan masalah, mengaambil keputusan, membujuk, 
menganalisis, asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berfikir kritis 
dalam pendidikan merupakan kompetensi yang akan dicapai serta alat yang 
diperlukan untuk mengonstruksi pengetahuan. berfikir yang ditampilkan 
dalam berfikir kritis sangat tertip dan sistematis. Berfikir kritis merupakan 
salah satu proses berfikir tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk 
pembentukan sistem konseptual siswa. Selain itu berfikir kritis siswa dapat 
dikembangkan melalui pemberian pengalaman bermakna.
20
 Sebagai salah 
satu usaha yang dapat ditempuh guru untuk meningkatkan kemampuan 







berfikir kritis siswa adalah dengan penerapan model pembelajaran yang 
mengarah pada berfikir kritis, dalam kajian ini adalah model pembelajaran 
probing-prompting. 
 
Model pembelajaran  probing prompting, adalah berbentuk proses 
tanya jawab dilakukan dengan menujuk siswa secara acak sehingga setiap 
siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa 
dilibatkan dalam proses tanya-jawab. Kemungkinan akan terjadi suasana 
tegang, tetapi bisa dibiasakan. Untuk mengurangi kondisi tegang, guru 
hendaknya mengajukan serangkaiaan pertanyaan disertai dengan wajah 
ramah, suara menyejukkaan, dan nada lembut. Ada canda, senyum, dan 
tertawa sehingga suasana menjadi nyaman. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Probing-Prompting dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 
 
B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelusuran penelitian releIVan yang telah peneliti lakukan 
di perpustakaan yang ada di Indonesia, Peneliti menemukan data penelitian 
releIVan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang telah  dilakukan oleh Putri Nuraini Wulandari dari 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2015, Fakultas Pendidikan Ilmu 
Sosial dengan judul “Peningkatan Keterampiln Berfikir Kritis Melalui 
Penerapan Teknik PROBING-PROMPTING dalam Pembelajaran IPS Kelas 
IVII-4 Negeri 1 Bandung, melalui rumusan masalah penelitiannya : 








2. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Sari  Mahasiswa  Universitas  Islam 
Negeri  Negeri  Sultan  Syarif  Kasim  Riau  dengan judul Penelitian,  
“Bagaimanakah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
co-op co-op terhadap kemampuan Berfikir kritis Matematika Siswa SMP N 
18 Pekanbaru”, melalui  rumusan masalahnya Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe co-op co-op terhadap kemampuan Berfikir 
kritis Matematika Siswa SMP N 18 Pekanbaru? 
22
  
 Dari paparan data penelitian di atas dapat dikatakan dengan tegas 
bahwa penelitian yang saya lakukan ini pantas dan layak untuk dilakukan 
karena belum pernah adanya penelitian yang sama yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu yang menunjukkan keaslian dari penelitian ini. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Menurut observasi yang dilakukan penulis, didapat informasi bahwa 
proses berfikir kritis yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas  Sekolah 
Dasar Negeri 017 Pandau Jaya tergolong rendah dan siswa belum bisa 
menjawab pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali proses berfikir 
yang mengaitkan pengetahuan serta pengalaman siswa dengan pengetahuan 
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baru yang sedang dipelajari terkhususnya pada muatan pembelajaran IPS. 
Maka dengan ada model pembelajaran Probing-Prompting. Teknik Probing-
Propting adalah pembelajaran dengan cara guru serangkaian pembelajaran.  
 Dengan model pembelajaran ini, proses tanya jawab dilakukan dengan 
menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus 
berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, 
setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya-jawab, kemungkinan akan 
terjadi suasanaa tegang, tetapi bisa dibiasakan, untuk mengurangi kondisi 
tegang, guru hendaknya mengajukan serangkaian pertanyaan disertai dengan 
wajah ramah, suasana menyejukkan, dan naa lembut. Ada canda, senyum, dan 
tertawa sehingga suasana menjadi nyaman, menyenangkan, dan ceria. 
Diharapkan melalui penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting ini 
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada muatan 
pembelajaran IPS Tema Kayanya Negeriku dikelas  Sekolah Dasar Negeri 017 
Pandau Jaya. penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan penelitian. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 





1) Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan 
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung 
permasalahan. 
2) Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus (TPK) atau indikator pada seluruh siswa. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 
jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 
4) Guru Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
5) Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada siswa 
lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa 
terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
6) Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  maka guru 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya merupakan 
petunjuk jalan penyelesaian masalah. 
7) Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang berbeda untuk 
lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah 
dipahami oleh seluruh siswa. 
b. Aktivitas Siswa 
Indikator kinerja siswa dengan penerapan model pembelajaran 
Probing-Prompting adaalh sebagai berikut: 
1) Siswa memperhatikan gambar yang mengandung permasalahan yang 
dihadapakan siswa. 





3) Siswa mendengarkan dengan cermat persoalan yang diajukan guru. 
4) Siswa menjawab pertanyaan  yang diajukan  guru. 
5) Siswa terlibat dalam permasalahan dan dapat menanggapi pertanyaan 
dari guru. 
6) Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sesuai dengan kopetensi dasar 
atau indikator. 
7) Siswa menjawab pertanyaan akhir dari  guru. 
c. Indikator Berfikir Kritis 
Adapun indikator keberhasilan berfikir kritis siswa dalam 
penelitian ini pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa dapat memastikan terlebih dahulu data-data nilai yang di 
pahami 
2) Siswa dapat mengidentifikasi masalah dari materi yang di pelajari 
3) Siswa dapat mengkomunikasikan setiap permasalahan terkait materi 
4) Siswa berusaha mencari alternatif jumlah dari permasalahan terkait 
materi yang di pelajari 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV  Sekolah 
Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. Adapun jumlah siswa nya yaitu sebanyak  20 
orang, 10 orang siswa perempuan dan 10 orang siswa laki-laki. Sedangkan 
yang menjadi objek penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis siswa melalui model pembelajaran Probing-Prompting. 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di  Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
khususnya pada kelas IV  , dengan waktu pelaksanaannya pada semester genap 
Tahun Pelajaran 2020/2021 tepatnya pada bulan Januari tanggal 11-24 Januari 
2021. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Menurut Kurt Lewin, 
penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas 
empat tahap, yakni perencanaan tindakan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
23
 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru 
yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang 
lain (kalaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan mereflesikan 
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tindakan secara kolaboratif dan partisifatif yang bertujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya.
24
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang akan 
dilalui yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi 
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Perencanaan merupakan persiapan yng dilakukan sebelum pelaksanaan 
tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan adalah: 
1. Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan atau tidakan, langkah – langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun silabus.  
b. Membuat rencana pelaksanaan pembalajaran (RPP)  
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktitas guru dan 
aktitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Probing-Prompting  
d. Guru meminta teman teman sejawat sejawat sebagai obserIVer.  
2. Pelaksanaan 
Pada tahapan pelaksanaan tindakan ini ada beberapa langkah 
penerapan model pembelajaran Probing-Prompting 
a. Kegiatan Pendahuluan  
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 
bersama dipimpin salah seorang siswa.  
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk.  
3) Guru melakuakan apresepsi dengan bertanya pembelajaran yang 
telah lalu.  
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  




b. Kegiatan Inti  
1) Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan 
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang 
mengandung permasalahan. 
2) Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran khusus (TPK) atau indikator pada seluruh 
siswa. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 
jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 
4) Guru Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
5) Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada 
siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa 
seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
6) Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  maka 
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya 
merupakan petunjuk jalan penyelesaian masalah. 
7) Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang berbeda 
untuk lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar 
telah dipahami oleh seluruh siswa. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 




3) Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di rumah untuk 
materi selanjutnya. 
4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 
diikuti oleh siswa.  
3. Observasi (observation) 
Observasi yang dilakukan berupa pengamatan langsung terhadap 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan. Observasi ini bertujuan untuk mengamati dan 
mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Sesuai 
dengan model pembelajaran Probing-Prompting. 
4. Refreksi (Reflection) 
Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Observer dan dan guru menganalisa kembali pelaksanaan 
tindakan atau implentasi rencana pelaksanaan tindakan yang telah 
dilaksanakan. Hasil refleksi bertujuan untuk mengetahui pengetahuan 
peningkatan aktivitas belajar siswa. Jika aktivitas belajar siswa belum 
menunjukkan hasil yang bagus, maka hasil observasi dianalisis untuk 
mengetahui letak permasalahan yang baik kekurangannya atau kelemahan 











D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian.  dalam 
pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer.
25
 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:  
a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Probing-Prompting di peroleh melalui 
lembar observasi 
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Probing-Prompting diperoleh malalui 
lembar observasi. 
2.  Tes 
Arikunto tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara aturan-
aturan yang telah ditentukan.
26
 Tes dilakukan disetiap akhir siklus untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tes yang dilakukan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa adalah tes tertulis bentuk 
uraian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, gambar  yang berupa laporan 
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serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 
27
Teknik dokumentasi 
dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah, guru, siswa, sarana dan 
prasarana serta kurikulum yang digunakan. Dokumentasi juga diperlukan 
dalam bentuk foto guna memperoleh data pendukung selama proses 
pembelajaran. 
 
E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif. Teknik ini dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 
memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 
Adapun data yang akan dianalisis adalah. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persantase
28





  P= Angka Persentase aktitas siswa/guru 
  F= Frekuensi aktitas siswa/guru  
  N= Jumlah indikator 
 100% = Bilangan tetap 
Adapun keberhasilan aktitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat 
pada kategori : 
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Tabel  III.1 




No InterIVal (%) Kategori 
1 81-100 Sangat tinggi 
2 61-80 Tinggi 
3 41-60 Sedang 
4 21-40 Cukup  
 
2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah mendapatkan pengalaman melalui proses pembelajaran. Hasil 
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
menjawab soal-soal tes keterampilan berpikir kritis pada level analisis 
(C4) dan evaluasi (C5). 
Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak 
merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
sekolah (75), akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila 
hasil belajar siswa meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), 
karena tingkat kesukaran soal berpikir kritis berada pada level Higher 
Order Thinking Skills (HOTS). 
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Adapun kriteria hasil belajar siswa  tetap merujuk pada Sekolah 
Dasar Negeri 017 Pandau Jaya adalah sebagai berikut: 
 
a. “Sangat baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 91-100 
b. “Baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya  83-90 
c. “Cukup” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 75-80 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya dapat di katakan secara tegas bahwa model pembelajaran 
Probing-Prompting dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas IV Sekolah Dasar  Negeri 017 Pandau jaya, dengan alasan dimana 
sebelumnya siswa siswa kurang dalam memastikan terlebih dahulu data-data 
nilai yang di pahami, siswa masih belum mampu mengidentifikasi masalah 
dari materi-materi yang di pelajari, siswa masih kurang dalam 
mengkomunikasikan setiap permasalahan terkait materi dan siswa masih 
kurang dalam menyimpulkan materi yang di pelajari. 
 
B. Saran 
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 
model pembelajaran Probing-Prompting salah satu cara guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa secara langsung, dalam menentukan konsep 
pembelajaran. Oleh karena itu penulis menyarankan: 
1. Bagi guru  
a. Guru diharapkan dapat menerapkan model Probing-Prompting karena 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar 
 
 
yang tentunya berdampak pada capaian hasil belajar siswa yang 
maksimal sebagai tujuan yg diinginkan bersama.  
b. Walaupun demikian, mengingat model pembelajaran ini memiliki 
kelemahan, sebagai salah satu solusi mengatasi kelemahan model ini 
disarankan guru harus lebih membimbing siswa untuk bekerja sama 
saling menemukan pokok permasalahan penyelesaian soal dan 
memberi tanggapan terhadap permasalahan soal yang diberikan 
sehingga siswa masih main-main dalam belajar.  
c. Dalam menerapkan model pembelajaran Probing-Prompting 
diharapkan kepada guru untuk dapat mengelola waktu seefektif 
mungkin, karena metode ini banyak menyita waktu. 
2. Bagi Peneliti lain 
Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 
kamampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Probing-
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
Tema  : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Semester : I ( satu ) 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 
dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

















3.4          berbagai bentuk 
keberagaman suku, 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan. 
4.4  Menyajikan berbagai 
bentuk keberagaman 
suku, bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan 
kesatuan. 






































• Membaca teks tentang 
keberagaman suku 
bangsa, sosial, budaya, 




budaya dan etnis di 
Indonesia 
• Berdiskusi tentang 
keragaman budaya, 




hasilnya di kelas 
• Menyajikan informasi 
tentang keberagaman 






• Tanggung Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
• Catatan pendidik 
tentang sikap 






• Peserta didik 
mengisi daftar 
cek tentang sikap 
24 JP  Buku Guru 



































peserta didik saat 












dari teks tulis. 
• Mencari informasi 
keanekaragaman 
sumber daya 






















Bahasa Indonesia 3.7.Menggali pengetahuan 
baru yang terdapat pada 
teks  
4.7. Menyampaikan 
pengetahuan baru dari teks 
nonfiksi ke dalam tulisan 













 Teks tulis 
 Peta pikiran 







gagasan pokok dan 
pendukung 
• Menemukan gagasan 
pokok dan gagasan 




















sosial dan budaya 
Ilmu Pengetahuan 
Alam 




4.3 menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat 








sikan Informasi baru 
yang di dapat dari  
gambar berbagai 



















• Menjelaskan tentang 




digesek, dsb) serta 
berbagai alat yang 
menunjukkan  
perambatan bunyi 
• Melakukan percobaan 
cara menghasilkan 
bunyi dari berbagai 
alat musik dan 
perambatan bunyi 
• Melakukan kegiatan 
eksplorasi 
menggunakan benda-
benda yang dapat 
menghasilkan bunyi 
dan perambatan bunyi 








daya alam untuk 
kesejaheraan 
masyarakat 
dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai  
tingkat provinsi 













































Seni Budaya dan 
Prakarya 
3.3  Memahami dasar-dasar 
gerak tari daerah. 
4.3  Meragakan dasar-dasar 
















Gerak tari kreasi 
daerah 
 
• Menari tarian daerah 
yang merupakan salah 
satu bentuk kecintaan 
terhadap keberagaman 
budaya daerah 
   
Matematika 3.3. Menjelaskan dan 
melakukan penjumlahan 
dan pengurangan dua 
pecahan biasa dan campran  
dengan penyebut berbeda 
 4.4Menyelesaikanmasalah 
yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan dua 























• Tanggung Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
 
  Buku Guru 
 Buku Siswa 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 2 
Tema               : Cita-citaku  
Sub tema              : Hebatnya cita-citaku 
Pembelajaran  : 1 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan sosial  
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejaheraan masyarakat dari 
tingkat kota/ kabupaten sampai 
tingkat provinsi 
 
3.4.1.Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang sumber daya alam yang ada 
di lingkungan sekitar 
3.4.2Menyebutkan manfaat pengelolaan 
sumber daya alam  
4.4. menyajikan hasil identifika si 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi 
4.4.3. Menjelaskan kondisi lingkungan 
tempat tinggal , potensi sumber 






C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengamati teks gambar siswa mampu Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar dengan mandiri 
2. Siswa mampu Menyebutkan manfaat pengelolaan sumber daya alam dengan benar 
3. Dengan melakukan diskusi siswa dapat menjelaskan kondisi lingkungan tempat 
tinggal , potensi sumber daya dan jenis pencaharian dengan penuh tanggung jawab 
D. Materi Pembelajaran  
1. Sumber daya alam  
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode     :  Probing-Prompting 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa menyimak materi pelajaran yang 
disampaikan guru yaitu tentang sumber daya 
alam yang ada di lingkungan sekitar dan 
mengamati gambar di depan kelas 
Menanya 
 Siswa menyimak dua atau tiga pertanyaan 
umum yang disampaikan guru terkait gambar 
yang di amati  
 Berdasar gambar dapatkah kamu 
menyebutkan dan memberikan contoh  apa 
50 menit  
 
 
saja sumber daya alam yang ada di sekitar 
mu? 
Eksplorasi  
 Siswa merumuskan jawaban atau melakukan 
diskusi kecil dalam merumuskan 
permasalahan 
 Siswa mendengarkan dengan cermat 
persoalan yang diajukan dan guru menunjuk 
salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan 
“ usaha apa yang dilakukan oleh masyarakat 
untuk memanfaatkan sumber daya alam?” 
 Selanjutnya siswa lain yang  menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
Konfirmasi  
 Siswa lain juga menjawab pertanyaan dari 
guru tentang sumber daya alam untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
 Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  
atau  diam,  maka guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya 
merupakan petunjuk jalan penyelesaian 
masalah. 
 Siswa mendapatkan pertanyaan akhir yang 
berbeda untuk lebih menekankan bahwa 
pembelajaran tersebut benar-benar telah 




Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Guru melakukan penilaian 
3. Guru melakukan tindak lanjut dengan 
membagikan LKPD 
4. Guru menutup pelajaran dengan memebaca 
hamdalah 
10 menit  
 
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Keaktifan  
Hubungan dengan 
teman sejawat 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat    
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 
 













































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : gambar , buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema cita-citaku Tematik terpadu 
kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan 
kebudayaan 
 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 2 
Tema               : Cita-citaku  
Sub tema              : Hebatnya cita-citaku 
Pembelajaran  : 2 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan sosial  
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejaheraan masyarakat dari 
tingkat kota/ kabupaten sampai 
tingkat provinsi 
 
3.4.1.Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang jenis-jenis sumber daya 
alam  
3.4.2Menyebutkan sumber daya alam 
yang dapat di perbarui dan yang 
tidak dapat diperbarui 
4.4. menyajikan hasil identifika si 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi 
4.4.3. Menjelaskan jenis sumber daya 
alam baik yang dapat diperbarui 
maupun yang tidak dapat 
diperbarui 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
 
 
1. Dengan mengamati teks gambar siswa mampu Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang jenis-jenis sumber daya alam 
2. Siswa Menyebutkan sumber daya alam yang dapat di perbarui dan yang tidak dapat 
diperbarui 
3. Dengan melakukan diskusi siswa dapat menjelaskan jenis sumber daya alam baik 
yang dapat diperbarui maupun yang tidak dapat diperbarui 
D. Materi Pembelajaran  
Jenis- jenis Sumber daya alam  
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode          :  Probing-Prompting 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa menyimak materi pelajaran yang 
disampaikan guru yaitu tentang sumber daya 
alam yang ada di lingkungan sekitar dan 
mengamati gambar di depan kelas 
Menanya 
 Siswa menyimak dua atau tiga pertanyaan 
umum yang disampaikan guru terkait gambar 
yang di amati  
 Berdasar gambar dapatkah kamu 
menyebutkan dan memberikan contoh  
50 menit  
 
 
sumber daya alam yang dapat di perbarui dan 
yang tidak dapat diperbarui? 
Eksplorasi  
 Siswa merumuskan jawaban atau melakukan 
diskusi kecil dalam merumuskan 
permasalahan 
 Siswa mendengarkan dengan cermat 
persoalan yang diajukan dan guru menunjuk 
salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan 
“ usaha apa yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam mengatasi sumber daya alam yang 
tidak dapat diperbarui?” 
 Selanjutnya siswa lain yang  menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
Konfirmasi  
 Siswa lain juga menjawab pertanyaan dari 
guru tentang sumber daya alam untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
 Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  
atau  diam,  maka guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya 
merupakan petunjuk jalan penyelesaian 
masalah. 
 Siswa mendapatkan pertanyaan akhir yang 
berbeda untuk lebih menekankan bahwa 
pembelajaran tersebut benar-benar telah 




Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Guru melakukan penilaian 
3. Guru melakukan tindak lanjut dengan 
membagikan LKPD 
4. Guru menutup pelajaran dengan memebaca 
hamdalah 
11 menit  
 
G. Penilaian   
4. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Keaktifan  
Hubungan dengan 
teman sejawat 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
5. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 














































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : gambar , buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema cita-citaku Tematik terpadu 
kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan 
kebudayaan 
 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 2 
Tema               : Cita-citaku  
Sub tema              : Hebatnya cita-citaku 
Pembelajaran  : 3 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan sosial  
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1.Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2.Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,      dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4.Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejaheraan masyarakat dari 
tingkat kota/ kabupaten sampai 
tingkat provinsi 
 
3.4.1.Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang sumber daya hewan dan 
tumbuhan  
3.4.2Menyebutkan contoh sumber daya 
hewan dan tumbuhan 
4.4. menyajikan hasil identifika si 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi 
4.4.3. Menjelaskan sumber daya hewan 
dan tumbuhan yang ada di daerah 
tempat tinggal masing-masing  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
 
 
1. Dengan mengamati teks gambar siswa mampu Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang Menganalisis  pengamatan gambar tentang sumber daya hewan dan tumbuhan 
2. Siswa mampu Menyebutkan contoh sumber daya hewan dan tumbuhan 
3. Dengan melakukan diskusi siswa dapat menjelaskan sumber daya hewan dan 
tumbuhan yang ada di daerah tempat tinggal masing-masing 
D. Materi Pembelajaran  
1. Sumber daya hewan dan tumbuhan 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
1. Metode    :  Probing-Prompting 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
4. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa menyimak materi pelajaran yang 
disampaikan guru yaitu tentang sumber daya 
hewan dan tumbuhan yang ada di lingkungan 
sekitar dan mengamati gambar di depan kelas 
Menanya 
 Siswa menyimak dua atau tiga pertanyaan 
umum yang disampaikan guru terkait gambar 
yang di amati  
 Berdasar gambar dapatkah kamu 
menyebutkan dan memberikan contoh  
sumber daya hewan atau tumbuhan   




 Siswa merumuskan jawaban atau melakukan 
diskusi kecil dalam merumuskan 
permasalahan 
 Siswa mendengarkan dengan cermat 
persoalan yang diajukan dan guru menunjuk 
salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan 
“ usaha apa yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam meningkatkan pemberdayaan sumber 
daya hewan dan tumbuhan ?” 
 Selanjutnya siswa lain yang  menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
Konfirmasi  
 Siswa lain juga menjawab pertanyaan dari 
guru tentang sumber daya alam untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
 Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  
atau  diam,  maka guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya 
merupakan petunjuk jalan penyelesaian 
masalah. 
 Siswa mendapatkan pertanyaan akhir yang 
berbeda untuk lebih menekankan bahwa 
pembelajaran tersebut benar-benar telah 




Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Guru melakukan penilaian 
3. Guru melakukan tindak lanjut dengan 
membagikan LKPD 
Guru menutup pelajaran dengan memebaca 
hamdalah 
12 menit  
 
Penilaian   
7. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Keaktifan  
Hubungan dengan 
teman sejawat 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
1. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 
 













































G. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : gambar , buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema cita-citaku Tematik terpadu 







































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 2 
Tema               : Cita-citaku  
Sub tema              : Hebatnya cita-citaku 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan sosial  
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1.Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2.Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4.Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejaheraan masyarakat dari 
tingkat kota/ kabupaten sampai 
tingkat provinsi 
 
3.4.1.Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang sumber daya alam yang 
terdapat di daerah tempat tinggal 
3.4.2Menyebutkan manfaat pengelolaan 
tambang bagi kehidupan 
masyarakat 
4.4. menyajikan hasil identifika si 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi 
4.4.3. Menjelaskan sumber daya alam 
yang terdapat di daerah tempat 
tinggal 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
 
 
1. Dengan mengamati teks gambar siswa mampu Menganalisis  pengamatan gambar 
tentang barang-barang tambang yang terdapat di wilayah Indonesia 
2. Siswa mampu Menyebutkan manfaat pengelolaan tambang bagi kehidupan masyaraka 
3. Dengan melakukan diskusi siswa dapat menjelaskan sumber daya alam yang terdapat 
di daerah tempat tinggal 
D. Materi Pembelajaran  
1. Sumber daya alam di daerah tempat tinggal 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode            :  Probing-Prompting 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
7. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa dan 
mengecek kehadiran siswa 
8. Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa 
9. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa menyimak materi pelajaran 
yang disampaikan guru sumber 
daya alam yang terdapat di daerah 
tempat tinggal dan mengamati 
gambar di depan kelas 
Menanya 
 Siswa menyimak dua atau tiga 
pertanyaan umum yang 
disampaikan guru terkait gambar 
yang di amati  
50 menit  
 
 
 Berdasar gambar dapatkah kamu 
menyebutkan dan memberikan 
contoh  dan manfaat tambang bagi 
kehidupan masyarakat? 
Eksplorasi  
 Siswa merumuskan jawaban atau 
melakukan diskusi kecil dalam 
merumuskan permasalahan 
 Siswa mendengarkan dengan 
cermat persoalan yang diajukan 
dan guru menunjuk salah satu 
siswa untuk menjawab pertanyaan 
“apa saja sumber daya alam yang 
terdapat di tempat tinggal mu?” 
 Selanjutnya siswa lain yang  
menanggapi pertanyaan dari guru. 
 
Konfirmasi  
 Siswa lain juga menjawab 
pertanyaan dari guru tentang 
sumber daya alam untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa 
terlibat dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung. 
 Jika  jawabannya  kurang  tepat,  
tidak  tepat  atau  diam,  maka guru 
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan lain yang jawabannya 




 Siswa mendapatkan pertanyaan 
akhir yang berbeda untuk lebih 
menekankan bahwa pembelajaran 
tersebut benar-benar telah 
dipahami oleh seluruh siswa. 
 
Penutup  1. Siswa bersama guru 
menyimpulkan pembelajaran 
2. Guru melakukan penilaian 
3. Guru melakukan tindak lanjut 
dengan membagikan LKPD 
Guru menutup pelajaran dengan 
memebaca hamdalah 
13 menit  
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 








BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
H. Pengetahuan:  


































yang ada di 
wilayah 
indonesia 






















I. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
 
Media/Alat      : gambar , buku siswa 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema cita-citaku Tematik terpadu 


























Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan  
Model Pembelajaran Probing-Prompting 
 
1. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan memperhatikan gambar, 
rumus, atau situasi lainnya yang mengandung permasalahan. 
4 Apabila  guru menghadapkan siswa pada situasi baru, dengan meminta 
siswa memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang 
mengandung permasalahan yang sesuai dengan topik pembelajaran 
dengan suasana kelas yang tenang 
 
3 Apabila  guru menghadapkan siswa pada situasi baru, dengan meminta 
siswa memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang 
mengandung permasalahan yang sesuai dengan topik pembelajaran 
namun dengan suasana kelas yang ribut 
2 Apabila  guru menghadapkan siswa pada situasi baru, dan tidak  
meminta siswa memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya 
yang mengandung permasalahan yang sesuai dengan topik 
pembelajaran  
1 Apabila guru tidak menghadapkan siswa pada situasi baru, dan tidak  
meminta siswa memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya 
yang mengandung permasalahan yang sesuai dengan topik 
pembelajaran 
 
2 Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
khusus (TPK) atau indikator pada seluruh siswa. 
4 Apabila guru mengajukan persoalan kepada siswa dengan tegas dan 
suara lantang yang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) 
atau indikator pada seluruh siswa. 
 
3 Apabila guru mengajukan persoalan kepada siswa dengan tegas 
namun suara kurang lantang yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
khusus (TPK) atau indikator pada seluruh siswa. 
2 Apabila guru mengajukan persoalan kepada siswa dengan kurang 
tegas namun suara kurang lantang yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus (TPK) atau indikator pada seluruh siswa. 
1 Apabila guru tidak mengajukan persoalan kepada siswa dengan tegas 
dan suara lantang yang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus 
(TPK) atau indikator pada seluruh siswa. 
 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan 
diskusi kecil dalam merumuskannya. 
 
 
4 Apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban dengan adil kepada seluruh siswa atau 
melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 
3 Apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban dengan hanya 2 baris dari tempat duduk siswa 
atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 
2 Apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban dengan hanya 1 baris dari tempat duduk siswa 
atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 
1 Apabila guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam 
merumuskannya. 
 
4. Guru Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
4 Apabila guru menunjuk dengan adil salah satu siswa untuk 
menjawab pertanyaan dengan 
 
3 Apabila guru menunjuk salah satu siswa yang pintar saja untuk 
menjawab pertanyaan  
 
2 Apabila guru meminta siswa  salah satu siswa kedepan  untuk 
menjawab pertanyaan tanpa menunjuk dengan adil  
1 Apabila guru menunjuk dengan adil salah satu siswa untuk 
menjawab pertanyaan dengan 
5. Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada siswa lain tentang 
jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam kegiatan 
yang sedang berlangsung. 
4 
 
Apabila jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada 
siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh 
siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung 
 
 
3 Apabila jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada 
siswa lain tentang jawaban tersebut namun hanya melibatkan 
sebagian  siswa dalam kegiatan yang sedang berlangsung 
2 Apabila jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada 
siswa lain tentang jawaban tersebut namun hanya melibatkan 8 orang  
siswa dalam kegiatan yang sedang berlangsung 
1 Apabila jawabannya tepat, guru tidak meminta tanggapan kepada 
siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh 
siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung 
 
6. Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  maka guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan 
penyelesaian masalah. 
4 Apabila  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  maka 
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain kepada seluruh siswa 
yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian masalah. 
 
3 Apabila  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  maka 
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain hanya kepada sebagian 
siswa yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian 
masalah. 
 
2 Apabila  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  maka 
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain hanya kepada 5 orang 
yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian masalah. 
 
1 Apabila  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam, guru 
tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain kepada seluruh siswa 






7. Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang berbeda untuk lebih 
menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh 
siswa. 
4 Apabila Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang 
masing-masing berbeda sesuai dengan topik pembelajaran untuk 
lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah 
dipahami oleh seluruh siswa. 
 
3 Apabila Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa namun 
pertanyaan setiap siswa sama yang sesuai dengan topik 
pembelajaran untuk lebih menekankan bahwa indikator tersebut 
benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa. 
 
2 Apabila Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang 
berbeda namun kurang sesuai dengan topik pembelajaran untuk 
lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah 
dipahami oleh seluruh siswa.. 
 
1 Apabila Guru tidak mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa 
yang berbeda sesuai dengan topik pembelajaran untuk lebih 
menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami 
















   Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas  Siswa  Dalam Dalam Menerapkan  
Model Pembelajaran Probing-Prompting 
 
1 Siswa memperhatikan gambar yang terdapat permasalahan didepan kelas  
4 Apabila siswa memperhatikan gambar dengan serius,  yang terdapat 
permasalahan didepan kelas serta memahami dengan baik  
3 Apabila siswa memperhatikan gambar dengan main-main,  yang 
terdapat permasalahan didepan kelas serta memahami dengan baik 
2 Apabila siswa memperhatikan gambar dengan tidak serius ,  yang 
terdapat permasalahan didepan kelas serta kurang memahami dengan 
baik 
1 Apabila  siswa tidak memperhatikan gambar yang terdapat 




2 Siswa merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskan 
permasalahan. 
4 Apabila Siswa merumuskan jawaban dengan mencatat di buku tulis 
atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskan permasalahan 
dengan penuh kerja sama  
3 Apabila Siswa merumuskan jawaban dengan mencatat di buku tulis 
atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskan permasalahan 
dengan kurang kerja sama 
2 Apabila Siswa merumuskan jawaban namun tidak mencatat di buku 
tulis atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskan permasalahan 
dan tidak bekerja sama 
1 Apabila siswa tidak merumuskan jawaban atau melakukan diskusi 
kecil dalam merumuskan permasalahan. 
 
3. Siswa mendengarkan dengan cermat persoalan yang diajukan guru. 
 
 
4 Apabila siswa mendengarkan dengan cermat persoalan yang diajukan 
guru dan memahami apa yang di sampaikan guru 
3 Apabila siswa mendengarkan dengan cermat persoalan yang diajukan 
guru dan memahami apa yang di sampaikan guru namun mengganggu 
teman di kelas  
2 Apabila siswa mendengarkan dengan cermat persoalan yang diajukan 
guru namun kurang memahami apa yang di sampaikan guru 
1 Apabila siswa tidak  mendengarkan dengan cermat persoalan yang 
diajukan guru. 
4. Siswa menjawab pertanyaan  yang diajukan  guru. 
 
4 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan yang di ajukan guru dengan 
betul dan dapat menjelaskan nya dengan rinci 
3 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan yang di ajukan guru dengan 
betul namun kurang dalam menjalaskan nya dengan rinci 
2 Apabila siswa masih terbata-bata dalam menjawab peranyaan yang di 
ajukan guru dan tidak bisa menjelaskan dengan rinci 





5. Siswa terlibat dalam permasalahan dan dapat menanggapi pertanyaan dari guru. 
4 Apabila Siswa terlibat dalam permasalahan dan dapat 
menanggapi pertanyaan dari guru. 
3 Apabila Siswa terlibat dalam permasalahan dan menanggapi 
pertanyaan dari guru dengan jawaban yang tidak sesuai dengan 
topik pembelajaran 
2 Apabila Siswa terlibat dalam permasalahan namun tidak 
menanggapi pertanyaan dari guru. 
1 Apabila Siswa tidak terlibat dalam permasalahan  
6.  Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sesuai dengan kopetensi dasar atau 
indikator. 
4 Apabila Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sesuai dengan 
kopetensi dasar atau indikator. 
 
3 Apabila Siswa dapat menjawab pertanyaan yang namun kurang 
sesuai dengan kopetensi dasar atau indikator. 
2 Apabila Siswa dapat menjawab pertanyaan namun tidak sesuai 
dengan kopetensi dasar atau indikator. 
1 Apabila Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang sesuai 





7. Siswa menjawab pertanyaan akhir dari  guru. 
 
4 Apabila dapat Siswa menjawab pertanyaan akhir dari  guru dengan 
percaya diri dan menjelaskan di hadapan siswa lain dengan rinci 
 
3 Apabila dapat Siswa menjawab pertanyaan akhir dari  guru dengan 
kurang percaya diri dan menjelaskan di hadapan siswa lain dengan 
rinci 
2 Apabila dapat Siswa menjawab pertanyaan akhir dari  guru namun 
tidak percaya diri dan tidak dapat menjelaskan di hadapan siswa lain 
dengan rinci 















PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  
No Bobot                                            Indikator 
1  Siswa dapat memastikan terlebih dahulu data-data nilai yang di 
pahami 
4 Apabila siswa dapat memastikan terlebih dahulu data-data nilai yang 
di pahami dengan benar. 
3 Apabila siswa dapat memastikan terlebih dahulu data-data nilai 
namun belum memahami  
2 Apabila siswa memastikan terlebih dahulu data-data nilai dengana 
tidak memahami terlehih dahulu 
1 Apabila siswa tidak memasstikan terlebih dahulu data-data nilai 
dengan baik 
2  Siswa dapat mengidentifikasi masalah dari materi yang di 
pelajari 
4 Apabila siswa dapat mengidentifikasi masalah dari materi yang di 
pelajari dengan benar  
3 Apabila siswa hanya  mengidentifikasi sebaagian masalah dari materi 
yang di pelajari  
2 Apabila siswa hanya  mengidentifikasi masalah namun tidak sesuai 
dengan dari materi yang di pelajari 
1 Apabila siswa tidak dapat mengidentifikasi masalah dari materi yang 
di pelajari 
3  Siswa dapat mengkomunikasikan sikap permasalahan terkait 
materi 
4 Apabila siswa dapat mengkomunikasikan sikap permasalahan terkait 
materi sesuai dengan informasi yang di dapat  
3 Apabila siswa dapat mengkomunikasikan sikap permasalahan terkait 
materi namun tidak sesuai dengan informasi yang di dapat 
2 Apabila siswa kurang mengkomunikasikan sikap permasalahan 
terkait materi  
1 Apabila siswa tidak dapat mengkomunikasikan sikap permasalahan 
terkait materi  
4  Siswa berusaha mencari alternatif jumlah dari permasalahan 
terkait materi yang di pelajari 
4 Apabila siswa mampu mencari solusi alternatif dari permasalahan 
terkait materi yang di pelajari dengan sangat baik 
3 Apabila siswa mampu mencari solusi alternatif dari permasalahan 
terkait materi yang di pelajari  
2 Apabila siswa tidak berusaha mencari solusi alternatif dari 
permasalahan terkait materi  
1 Apabila siswa tidak mencari  alternatif dari permasalahan terkait 
materi  
5  Siswa dapat menyimpulkan materi yang di pelajari 
4 Apabila siswa dapat menyimpulkan materi yang di pelajari dengan 
jelas 




2 Apabila siswa hanya dapat menyimpulkan sebagian  materi dengan 
kurang jelas  











Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
1. Analisislah gambar gibawah ini 
 
  
Seandainya kamu terpilih menjadi bagian dari mereka yang peduli terhadap 
lingkungan, apa yang akan kamu lakukan untuk mengatasi masalah seperti pada 
gambar di atas? Buatlah rencana kegiatan memelihara lingkungan yang sesuai dengan 










Berdasarkan gambar di atas, analisislah manakah gambar yang menghasilkan sumber 






3. Perhatikan pernyataan berikut ini 
a. Bu agustina dan bu ida rajin membuang sampah ke sungai 
b. pak yusran lebih memilih menggunakan paving block berlubang dari pada 
lantai semen di halaman 
 
 
c. pak jamal menggunakan sisa-sisa sayuran sebagai bahan campuran 
pembuatan pupuk kompos 
d. pak udin lebih suka menggunakan kayu hutan sebagai bahan bangunan 
rumahnya dari pada beton 
e. pak yulianus gemar memancing di sungai 
berdasarkan pernyataan di atas yang sesuai dengan kegiatan menjaga 
kelestarian lingkungan adalah 







4. Indonesia sangat terkenal dan kaya sumber daya alamnya, namun mengapa luas hutan 







5. Analisislah gambar dibawah ini! 
 
Gambar apakah itu? Berikan kesimpulan dari gambar di atas, Apa yang akan terjadi 
pada masyarakat akibat kegiatan seperti pada gambar di atas tersebut? lihat di 
sekelilingmu adakah kegiatan pemanfaatan sumber daya alam yang tidak bertanggung 
jawab ? adakah dampaknya terhadap kehidupanmu atau kehidupan sekitarnya? 


















Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
1. analisis lah peta di atas! 
 






2. Sumber daya alam di dunia terbagi menjadi dua jenis, yaitu sumber daya alam yang 
dapat di perbarui dan yang tidak dapat di perbarui. Berikan alasanmu apa yang 






3. Jelaskan menurut pendapatmu mengapa Indonesia memiliki kekayaan sumber daya 






4. Indonesia memiliki potensi sumber daya laut yang sangat tinggi. Salah satu daerah 
indonesia yang memiliki potensi laut berupa terumbu karang adalah kabupaten 









5. Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungan alam dan lingkungan 
sosial, maka dari itu kita harus bijak dalam memanfaatkan sumber daya alam. 


































Observasi Aktivitas Guru Dengan Menerapkan  Model Pembelajaran 
 Probing-Prompting Siklus I (Pertemuan I) 





4 3 2 1 
1 
Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan 
dengan memperhatikan gambar, rumus, atau situasi 
lainnya yang mengandung permasalahan. 
 
 3   3 
2 
Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) atau 
indikator pada seluruh siswa. 
 
  2  2 
3 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil 
dalam merumuskannya. 
 
 3   3 
4 
Guru Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 
pertanyaan. 
 
  2  2 
5 
Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan 
kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam 




2  2 
6 
Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  
maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang 
jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian 
masalah. 
 
  2  2 
7 
Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang 
berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator 
tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa. 
 





Pekanbaru, 11 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 







OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN MODEL 
PEMBELAJARAN Probing-Prompting SIKLUS I (PERTEMUAN 2) 





4 3 2 1 
1 
Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan 
dengan memperhatikan gambar, rumus, atau situasi 
lainnya yang mengandung permasalahan. 
 
 3   3 
2 
Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) atau indikator 






Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil 
dalam merumuskannya. 
 
 3   3 
4 







Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan 
kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam kegiatan 




2  2 
6 
Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  
maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang 







Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang 
berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator 
tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa. 
 
 3   3 
Jumlah  20 
Persentase  71,42% 
Kategori  Tinggi  
 
Pekanbaru, 15 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 







Observasi Aktivitas Guru Dengan Model Pembelajaran  
Probing-Prompting Siklus II (Pertemuan I) 





4 3 2 1 
1 
Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan 
dengan memperhatikan gambar, rumus, atau situasi 




  4 
2 
Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) atau indikator 






Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil 
dalam merumuskannya. 
 
 3   3 
4 







Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan 
kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam kegiatan 
yang sedang berlangsung. 
 
 3   3 
6 
Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  
maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang 







Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang 
berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator 
tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa. 
 
4    4 
Jumlah  23 
Persentase  82,14% 
Kategori  Sangat tinggi  
 
 
Pekanbaru, 18 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 








OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN MODEL 
PEMBELAJARAN Probing-Prompting SIKLUS II (PERTEMUAN 2) 





4 3 2 1 
1 
Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan 
dengan memperhatikan gambar, rumus, atau situasi 




  4 
2 
Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) atau indikator 





Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil 
dalam merumuskannya. 
 
 3   3 
4 







Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan 
kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk 
meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam kegiatan 
yang sedang berlangsung. 
 
 3   3 
6 
Jika  jawabannya  kurang  tepat,  tidak  tepat  atau  diam,  
maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang 







Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang 
berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator 
tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa. 
 
4    4 
Jumlah 25 
Persentase 89,28% 
Kategori Sangat tinggi  
 
 
Pekanbaru, 24 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 






Hasil Observasi Aktivitas Siswa 




Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7   
1 Siswa 01 3 2 2 2 2 2 2 15 
2 Siswa 02 3 2 2 3 2 2 3 17 
3 Siswa 03 3 2 2 2 2 2 2 15 
4 Siswa 04 2 3 2 3 2 2 2 16 
5 Siswa 05 3 3 2 2 3 2 3 18 
6 Siswa 06 2 2 3 2 2 2 2 15 
7 Siswa 07 3 2 3 2 2 2 2 16 
8 Siswa 08 2 3 2 3 2 2 3 17 
9 Siswa 09 2 2 2 2 2 3 2 15 
10 Siswa 10 3 3 2 2 2 2 2 16 
11 Siswa 11 2 2 3 2 2 2 2 15 
12 Siswa 12 3 3 2 3 3 3 2 19 
13 Siswa 13 2 3 2 3 2 2 2 16 
14 Siswa 14 3 2 2 2 2 3 3 17 
15 Siswa 15 3 3 2 2 3 2 2 17 
16 Siswa 16 2 3 2 3 2 3 2 17 
17 Siswa 17 3 3 2 2 2 2 3 17 
18 Siswa 18 2 3 3 2 3 2 2 17 
19 Siswa 19 2 3 3 2 2 2 2 16 
20 Siswa 20 3 3 2 2 2 3 3 18 
Jumlah 51 52 45 46 44 45 46 329 
Persentase % 63,75% 65% 56,25% 57,05% 55% 56,25% 57,05% 58,75% 
 
 
Pekanbaru, 11 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 













 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 




Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7   
1 Siswa 01 2 2 3 3 2 2 2 16 
2 Siswa 02 3 2 2 3 2 3 3 18 
3 Siswa 03 3 3 3 3 2 2 2 18 
4 Siswa 04 2 3 3 3 3 2 3 19 
5 Siswa 05 3 2 2 3 3 3 2 18 
6 Siswa 06 3 2 3 2 3 3 2 18 
7 Siswa 07 3 3 3 3 2 2 2 18 
8 Siswa 08 2 3 2 3 2 3 3 18 
9 Siswa 09 2 3 2 3 2 3 3 18 
10 Siswa 10 2 3 2 3 2 3 3 18 
11 Siswa 11 2 2 3 2 3 2 3 17 
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 3 21 
13 Siswa 13 2 3 2 3 3 2 2 17 
14 Siswa 14 3 3 3 2 2 2 3 18 
15 Siswa 15 3 2 2 2 3 3 2 17 
16 Siswa 16 2 2 2 3 2 3 3 17 
17 Siswa 17 3 3 3 2 2 3 3 19 
18 Siswa 18 3 4 3 3 3 2 3 17 
19 Siswa 19 2 3 3 2 2 2 3 16 
20 Siswa 20 2 2 2 2 3 3 2 19 
21 Siswa 21 3 3 2 3 3 2 3 18 
22 Siswa 22 3 3 2 2 3 3 2 18 
Jumlah 56 59 55 58 55 56 57 396 
Persentase % 70% 73,75% 67,75% 72,05% 67,75% 70% 71,25% 70,71% 
 
Pekanbaru, 15 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 









 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 pada Siklus II (Pertemuan I) 
No Nama Siswa 
Skor Aktivitas Siswa  JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 19 
1 Siswa 01 3 2 3 3 3 3 2 22 
2 Siswa 02 4 3 3 3 3 3 3 22 
3 Siswa 03 3 4 3 3 3 3 3 21 
4 Siswa 04 3 3 3 3 3 3 3 21 
5 Siswa 05 3 3 3 3 3 3 3 23 
6 Siswa 06 4 4 3 3 3 3 3 22 
7 Siswa 07 3 3 4 3 3 3 3 22 
8 Siswa 08 4 3 3 3 3 3 3 23 
9 Siswa 09 3 4 3 3 3 4 3 21 
10 Siswa 10 3 3 3 3 3 3 3 21 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 23 
12 Siswa 12 4 3 3 3 3 4 3 21 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 21 
14 Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 23 
15 Siswa 15 4 3 4 3 3 4 2 23 
16 Siswa 16 4 3 3 3 3 3 4 21 
17 Siswa 17 3 3 3 3 3 3 3 24 
18 Siswa 18 4 4 3 3 4 3 3 21 
19 Siswa 19 3 3 3 3 3 3 3 23 
20 Siswa 20 4 4 3 3 3 3 3 23 
Jumlah 68 64 62 60 61 63 59 437 
Persentase % 85% 80% 77,05% 75% 76,25% 78,75% 73,75% 78,03% 
 
 
Pekanbaru, 18 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 













 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 




Skor Aktivitas Siswa  JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 24 
1 Siswa 01 3 3 4 3 3 4 4 25 
2 Siswa 02 4 4 4 3 4 3 3 28 
3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 4 25 
4 Siswa 04 4 4 3 4 3 4 3 25 
5 Siswa 05 3 4 4 3 4 3 4 24 
6 Siswa 06 4 3 3 4 3 3 4 27 
7 Siswa 07 3 4 4 4 4 4 4 25 
8 Siswa 08 4 4 3 3 4 3 4 25 
9 Siswa 09 4 4 3 4 3 4 3 24 
10 Siswa 10 4 3 4 3 3 3 4 25 
11 Siswa 11 3 4 3 4 4 3 4 26 
12 Siswa 12 4 3 4 4 4 4 3 23 
13 Siswa 13 3 4 3 3 3 3 4 26 
14 Siswa 14 4 3 4 4 4 4 3 25 
15 Siswa 15 3 4 4 3 4 4 3 25 
16 Siswa 16 4 4 3 4 3 3 4 23 
17 Siswa 17 3 3 4 3 3 4 3 25 
18 Siswa 18 4 4 3 3 4 3 4 26 
19 Siswa 19 4 4 4 4 3 4 3 26 
20 Siswa 20 4 4 3 4 4 3 4 26 
Jumlah 73 74 71 71 71 70 72 502 
Persentase % 91,25% 92,05% 88,75% 88,75% 88,75% 87,05% 90% 89,64% 
 
Pekanbaru, 24 Januari 2021 
Syifaul Jannah  
 







































1 001 1 K 2 C 1 K 2 C 2 C 40 K 
2 002 2 C 1 K 1 K 2 C 1 K 35 K 
3 003 1 K 1 K 2 C 1 K 2 C 35 K 
4 004 1 K 1 K 1 K 1 K 2 C 30 K 
5 005 2 C 1 K 1 K 1 K 2 C 35 K 
6 006 1 K 1 K 2 C 2 C 2 C 40 K 
7 007 1 K 1 K 2 C 2 C 2 C 40 K 
8 008 1 K 1 K 1 K 2 C 2 C 35 K 
9 009 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
10 010 2 C 1 K 2 C 1 K 1 K 35 K 
11 011 1 K 1 K 2 C 1 K 2 C 35 K 
12 012 1 K 1 K 1 K 1 K 2 C 30 K 
13 013 2 C 1 K 1 K 1 K 2 C 35 K 
14 014 1 K 2 C 2 C 1 K 1 K 35 K 
15 015 1 K 1 K 1 K 1 K 2 C 30 K 
16 016 2 C 1 K 2 C 1 K 2 C 40 K 
17 017 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
18 018 1 K 2 C 1 K 2 C 2 C 40 K 
19 019 3 B 1 K 2 C 2 C 2 C 50 K 





9 5 10 10 17 3 













































1 001 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
2 002 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
3 003 2 C 2 C 2 C 2 C 2 C 50 K 
4 004 2 C 2 C 3 B 2 C 2 C 55 K 
5 005 2 C 2 C 3 B 2 C 2 C 55 K 
6 006 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
7 007 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
8 008 1 K 2 C 2 C 2 C 2 C 45 K 
9 009 3 B 4 SB 3 B 3 B 3 B 80 C 
10 010 2 C 2 C 2 C 2 C 1 K 45 K 
11 011 1 K 1 K 2 C 1 K 2 C 35 K 
12 012 2 C 2 C 2 C 2 C 2 C 50 K 
13 013 2 C 1 K 1 K 1 K 2 C 35 K 
14 014 1 K 2 C 2 C 1 K 1 K 35 K 
15 015 1 K 1 K 1 K 1 K 2 C 30 K 
16 016 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
17 017 4 SB 3 B 3 B 3 B 3 B 80 C 
18 018 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
19 019 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 






16 17 18 16 18 10 














































1 001 4 SB A SB 3 B 3 B 3 B 85 B 
2 002 4 SB 4 SB 3 B 3 B 3 B 85 B 
3 003 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
4 004 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
5 005 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
6 006 3 B 4 SB 4 SB 3 B 3 B 85 B 
7 007 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
8 008 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
9 009 3 B 4 SB 3 B 3 B 3 B 80 C 
10 010 2 C 2 C 2 C 2 C 1 K 45 K 
11 011 1 K 1 K 2 C 1 K 2 C 35 K 
12 012 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
13 013 3 B 3 B 3 B 3 C 3 B 75 C 
14 014 1 K 2 C 2 C 1 K 2 C 40 K 
15 015 2 C 2 C 2 C 1 K 2 C 45 K 
16 016 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 
17 017 4 SB 3 B 3 B 3 B 3 B 80 C 
18 018 4 SB 3 B 3 B 3 B 4 SB 85 B 
19 019 3 B 3 B 3 B 3 B 3 B 75 C 






18 19 20 16 19 16 
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